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MOTTO 

 

 

                         

                        

 

Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran yang 

baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu 

Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan 

Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk.  

(Q.S. An-Nahl: 125). 
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ABSTRAK 

 IFDA INDRIAWAN. Internalisasi Nilai-Nila Karakter pada pelaksanaan 

Bimbingan Konseling SMA Muhammadiyah 1 Yogyakarta. Tesis. Yogyakarta : 

Progam Pascasarjana, Konsentrasi Pendidikan Agama Islam, UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2016.  

Penelitian ini dilatar belakangi urgensinya pendidikan karakter di 

Indonesia. Beberapa hal yang menjadi keprihatinan adalah semakin menurunnya 

nilai-nilai karakter, hal ini ditandai dengan rusaknya moral generasi muda, mulai 

dari tawuran anatar pelajar, pembunuhan, seks bebas dan lain-lain. Berbagai 

upaya dilakukan untuk mengatasi dekadensi moral generasi muda diantaranya 

adalah pencanangan pendidikan karakter di lingkungan pendidikan baik formal 

maupun non formal. 

Unit Bimbingan Konseling SMA Muhammadiyah 1 Yogyakarta adalah 

unit yang urgen pendidikan yang peduli terhadap pendidikan karakter. Kepedulian 

itu oleh Bimbingan Konseling diwujudkan dengan pembinaan peserta didik SMA 

Muhammadiyah 1 Yogyakarta dengan nilai-nilai karakter. Faktor yang membuat 

peneliti tertarik untuk meneliti pendidikan karakter di Bimbingan Konseling 

adalah karena pembinaan karakter yang paling baik yang dimiliki sekolah adalah 

hanya sebagai tempat pembinaan peserta didik saja. Dengan anggapan tersebut 

peneliti ingin mengungkap bahwa Bimbingan Konseling yang dimiliki sekolah 

adalah sangat penting perannya untuk pembinaan karakter peserta didik. 

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif, dengan mengambil latar unit 

Bimbingan Konseling SMA Muhammadiyah 1 Yogyakarta. Sampel penelitian ini 

menggunakan purposive sampling dan snawball sampling. Metode pengumpulan 

datanya adalah in dept interviews, observasi partisipan dan dokumentasi. Analisis 

data dilakukan dengan teknik analisis data diskriptif yang dikembangkan oleh 

Milles dan Hubberman yang mencakup tiga kegiatan bersamaan, reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian ini adalah: 1) Strategi Internalisasi Nilai-nilai pendidikan 

karakter di Bimbingan Konseling adalah perencanaan program, pelaksanaan 

program, evaluasi program, tindak lanjut program. Teknis pelaksanan: 

Menggunakan layanan secara klasikal, pelaksanaan layanan bimbingan konseling 

secara kelompok, layanan bimbingan secara perorangan dan kegiatan 

ekstrakurikuler 2). internalisasi yang ditanamkan melalui Bimbingan Konseling 

adalah religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri, demokratis, 

rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah air, menghargai prestasi, 

bersahabat/komunikatif, cinta damai, gemar membaca, peduli sosial, peduli 

lingkungan, dan tanggung jawab. 3). Faktor pendukung adalah lingkungan yang 

kondusif, komunikasi yang harmonis, sarana dan prasarana yang memadai, 

komitmen orang tua/wali siswa, dan kerjasama dengan warga besar sekitar, faktor 

penghambat implementasi nilai-nilai karakternya adalah heterogenitas siswa, 

keterbatasan waktu pembimbing, koordinasi pengurus yang belum optimal, 

kondisi internal pribadi siswa, tayangan negatif media elektronik, dan pengaruh 

budaya luar yang tidak sejalan dengan nilai-nilai pendidikan karakter. 

Kata Kunci: Internalisasi Nilai-nilai Karakter, Bimbingan konseling. 

 



 

 

x 

 

KATA PENGANTAR 

 

 بِسْمِ الِله الرَّحْمهِ الرَّحِيْمِ

الحَمْدُ لِله رَبِّ العَالَمِيْهَ، وَبِهِ وَسْتَعِيْهُ عَلَى أُمُىْرِ الدُوْيَا وَالدِيْهِ، أَشْهَدُ أَنْ لا إِلهَ إِلَا 

بْدُهُ وَ رَسُىْلُهُ لَا وَبِىَ بَعْدَهُ، اللَهُمَ صَلِّ الُله وَحْدَهُ لا شَرِّيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَ مُحَمَدًا عَ

 وَسَلِمْ عَلَى أَسْعَدِ مَخْلُىْقَاتِكَ سَيِدِوَا مُحَمَد وَعَلَى آلِهِ وَصَحْبِهِ أَجْمَعِيْهَ، أَمَا بَعْدُ

Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT atas rahmat dan 

karunia-Nya, sehingga tesis ini terselesaikan dengan baik. Tesis ini secara spesifik 

berusaha mengamati dan menganalisa pelaksanaan Internalisasi Nilai-nilai 

karakter pada pelaksanaan Bimbingan Konseling di SMA Muhammadiyah 1 

Yogyakarta 

Dalam kesempatan ini, penulis ingin menyampaikan rasa terima kasih 

sedalam-dalamnya kepada berbagai pihak yang telah memberikan bantuan berupa 

arahan dan dorongan selama penulis menempuh studi di Program Pasca Sarjana 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. Oleh karena itu, penulis 

menyampaikan terima kasih dan penghargaan kepada yang terhormat: 

1. Rektor Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta Prof. Drs. Yudian 

Wahyudi, MA, Ph.D 

2. Direktur Program Pasca Sarjana Prof. Noorhaidi Hasan, MA, M.Phil, Ph.D. 

beserta staf, atas segala kebijaksanaan, perhatian dan dorongan sehingga 

penulis selesai studi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan fungsi 

dan tujuan pendidikan. Fungsi dan tujuan pendidikan nasional menurut 

Undang-Undang Sistem pendidikan Nasional nomor 20 Tahun 2003 adalah 

mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa 

yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa untuk 

berkembangnya potensi peserta didik.
1
 Menelaah fungsi dan tujuan 

pendidikan tersebut, yang intinya mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa, harus bisa memberikan 

pencerahan yang memadai, bahwa pendidikan harus berdampak pada peserta 

didik. Mengembangkan kemampuan dapat dipahami bahwa peserta didik 

adalah manusia yang potensial dan dapat dikembangkan secara maksimal 

melalui proses pendidikan. Pendidikan sebagai sarana pembentukan watak 

mengandung makna bahwa pendidikan harus diarahkan pada pembentukan 

watak peserta didik. 

Penjelasan singkat diatas menunjukkan bahwa tujuan pendidikan 

mengarah pada pengembangan berbagai karakter manusia Indonesia, 

walaupun dalam penyelenggaraannya masih jauh dari apa yang dimaksudkan. 

Dengan pemahaman tersebut maka semakin menegaskan akan pentingnya 

                                                      
1
 Dharma Kesuma, Pendidikan Karakter Kajian Teori dan Praktik di Sekolah, (Bandung: 

PT. Remaja Rosdakarya, 2010), hlm. 6. 
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pendidikan karakter, karena pendidikan bukanlah dalam hal akademik saja.
2
 

Kepentingan akan perlunya pendidikan karakter adalah sebagai salah satu 

langkah untuk menghilangkan penyakit sosial, hal ini karena pendidikan 

karakter tidak hanya bersifat integratif moral intelektual saja, tetapi juga 

bersifat kuratif baik secara personal maupun sosial.
3
 

Penanaman nilai-nilai karakter dianggap salah satu cara penting untuk 

mengatasi kerusakan moral masyarakat yang sudah semakin 

menghawatirkan.
4
 Banyak hal yang sebenarnya menjadi bukti nyata akan 

perlunya pendidikan karakter. Berdasarkan studi pendahuluan yang penulis 

lakukan “Diantara contoh beberapa kasus yang berkaitan langsung dengan 

peserta didik adalah tawuran pelajar yang semakin marak di tahun 2015, 

bolos sekolah, menyontek, miras, narkoba, vandalisme dan bahkan akhir-

akhir ini yang semakin marak adalah banyaknya perbuatan-perbuatan mesum 

yang dilakukan peserta didik kita  SMA Muhammadiyah 1 Yogyakarta 

merupakan sebuah lembaga formal, dimana sekolah ini peserta didknya 

sangat heterogen, yang peserta didiknya berasal dari berbagai macam daerah, 

yang secara umum peserta didik di SMA Muhammadiya 1 Yogyakarta 

memiliki beragam karakteristik”.
5
  

                                                      
2
 Ibid., hlm. 6. 

3
 Doni Koesoema, Pendidikan Karakter: Strategi Mendidik Anak Di Zaman Global, 

(Jakarta: Grasindo, 2010), hlm. 116. 
4
 Saptono, Dimensi-Dimensi Pendidikan Karakter Wawasan, Strategi, Dan Langkah 

Praktis, (Jakarta: Esensi Erlangga Group, 2011), hlm. 25. 
5
 Wawancara dengan Bapak Drs. H. Adi Waluyo ketua pengawas Bimbingan Konseling 

SMA/K, kota Yogyakarta pada tanggal 21 September 2015 di SMK Negeri 4 Yogyakarta pada 

pelaksanaan MGBK SMA/K kota yogyakarta   
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Di tengah merosotnya moral bangsa, maraknya tindak kekerasan, dan 

perilaku keseharian yang jauh dari nilai kemanusiaan berbagai upaya dalam 

mengatasi krisis karakter memang sudah banyak dilakukan pemerintah 

bersama-sama dengan stakeholders, seperti dengan membuat peraturan, 

undang-undang dan lain-lain. Alternatif yang banyak dikemukakan untuk 

mengatasi, paling tidak mengurangi, masalah budaya dan karakter adalah 

dengan melalui pendidikan karakter.
6
 

Pendidikan merupakan alternatif yang bersifat preventif dalam 

menanggulangi berbagai persoalan karakter peserta didik yang dirasa hilang 

saat ini. Hal ini karena pendidikan adalah salah satu tempat membangun 

generasi baru agar lebih baik. Pendidikan juga merupakan bimbingan atau 

pimpinan yang dilakukan secara sadar dan terencana oleh pendidik terhadap 

perkembangan jasmani dan rohani supaya terbentuk kepribadian dan karakter 

yang mulia.
7
 

Berhadapan dengan berbagai penyimpangan peserta didik sekarang ini 

maka implementasi pendidikan karakter menjadi semakin penting. Dengan 

adanya usaha untuk mengimplementasikan pendidikan karakter melalui 

Bimbingan Konseling pada lingkungan pendidikan diharapkan dapat 

membentuk peserta didik yang sesuai dengan amanat undang-undang dan 

sesuai dengan fitrah manusia. Jadi internalisasi pada pelaksanaan Bimbingan 

konseling sangatlah tepat kalau digunakan sebagai sarana dalam membangun 

                                                      
6
 Agus Wibowo, Pendidikan Karakter Strategi Membangun Karakter Bangsa 

Berperadaban, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), hlm. 17. 
7
 Ahmad D. Marimba, Pengantar Filsafat pendidikan Islam, (Bandung: PT. Al-Maarif, 

2009), hlm. 19. 
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karakter manusia, karena pendidikan sifatnya luas dan dibutuhkan setiap 

orang. Tujuan pendidikan adalah untuk pembentukan karakter yang terwujud 

dalam perilaku dan sikap hidup yang dimilikinya. Karakter merupakan 

sesuatu yang mengualifikasi seorang pribadi. Karakter menjadi identitas bagi 

setiap pribadi yang menempuh pendidikan, dari kematangan karakter inilah, 

kualitas seorang pribadi ditentukan. Beberapa alasan di atas menunjukkan 

betapa pentingnya kaitan antara nilai karakter dan Bimbingan Konseling. 

Keduanya sepertinya tidak dapat dipisahkan. Setiap sistem pendidikan 

seharusnya di dalamnya berisi tentang nilai, jika nilai ditiadakan dari sistem 

pendidikan maka tidak dapat lagi dikatakan sebagai pendidikan.  

Remaja merupakan masa yang rawan akan godaan lingkungan yang 

semakin kritis. Salah satu sekolah yang ikut merasa bertanggung jawab 

terhadap kehidupan remaja pada umumnya dan khususnya anak didiknya 

sendiri adalah SMA Muhammadiyah 1 Yogyakarta. Sekolah tersebut 

merupakan salah satu lembaga pendidikan menengah yang melaksanakan 

Bimbingan konseling bagi peserta didiknya,  Dengan adanya pelaksanaan 

Bimbingan Konseling di dekolah ini, Menurut pengawas Bimbingan 

Konseling kota yogyakarta,  SMA Muhammadiyah 1 Yogyakarta di pandang 

mampu sebagai contoh penerapan karakter melalui bimbingan konseling.
8
 

Berdasarkan study pendahuluan yang penulis lakukan SMA Muhammadiyah 

1 Yogyakarta, dengan segala kegiatanya mengharapkan peserta didiknya 

menjadi anak shaleh serta menjadi generasi penerus yang baik, namun 

                                                      
8
 Pernyataan pengawas BK kota yogyakarta bapak Drs. H. Adi Waluyo M.Pd pada 

pelaksanaan MGMP BK Kota di SMK Negeri 4 Yogyakarta pada tanggal 21 September 2015 
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kenyataanya tidak semua diharapkan, ada faktor-faktor yang menghambat 

harapan tersebut, karena peserta didik yang heterogen dan remaja yang 

jiwanya sangat labil, mudah terpengaruh lingkungan, latar belakang keluarga 

yang kurang harmonis, disamping mempunyai masalah-masalah seputar 

remaja yang tidak bisa di pecahkan sendiri, maka pada pelaksanaan 

Bimbingan Konseling sangat lah penting dalam penanaman karakter para 

peserta didiknya, mengingat sangat pentingya penerapan Internalisasi nilai-

nilai karakter, maka pelaksanaan Bimbingan Konseling di SMA 

Muhammadiyah 1 Yogyakarta di pandang mampu merubah berbagai karakter 

peserta didik yang berbeda-beda, agar para peserta didik memiliki karakter 

yang baik sesuai yang diajarkan dan di tuntukan oleh Nabi Muhammad 

SAW.
9
  

 Dari latar belakang tersebut maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian mengenai nilai-nilai karakter Bimbingan konseling  di SMA 

Muhammadiyah 1 Yogyakarta. Penelitian yang akan  dilakukan ini adalah 

mendiskripsikan internalisasi nilai-nilai pendidikan karakter pada 

pelaksanaan Bimbingan Konseling. Topik yang peneliti pilih adalah tentang 

tentang nilai-nilai karakter yang akan diperoleh dalam pelaksanaan 

Bimbingan Konseling. Judul penelitiannya adalah “Internalisasi Nilai-Nilai 

Karakter pada pelaksanaan Bimbingan Konseling di SMA Muhammadiyah 1 

Yogyakarta”.  

                                                             

                                                      
9
 Hasil observasi awal di SMA Muhammadiyah 1 Yogyakarta pada tanggal 1 oktober 

2015 
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B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana Strategi Internalisasi Nilai-Nilai Pendidikan Karakter pada 

pelaksanaan Bimbingan Konseling di SMA Muhammadiyah 1 

Yogyakarta? 

2. Nilai-nilai Pendidikan Karakter apa saja yang di Internalisasikan pada 

pelaksanaan Bimbingan Konseling di SMA Muhammadiyah 1 

Yogyakarta? 

3. Bagaimanakah problematika internalisasi nilai-nilai pendidikan karakter 

pada pelaksanaan Bimbingan Konseling di SMA Muhammadiyah 1 

Yogyakarta?       

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui nilai-nilai karakter yang diinternalisasikan pada 

pelaksanaan Bimbingan Konseling pada SMA Muhammadiyah 1 

Yogyakarta. 

b. Untuk mengetahui strategi internalisasi nilai-nilai pendidikan 

karakter pada pelaksanaan Bimbingan konseling di SMA 

Muhammadiyah 1 Yogyakarta. 

c. Untuk mengetahui faktor problematika dalam internalisasi nilai-nilai 

pendidikan karakter pada pelaksanaan Bimbingan Konseling di SMA 

Muhammadiyah 1 Yogyakarta. 
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2.  Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan yang akan diperoleh dari penelitian tentang nilai-

nilai pendidikan karakter ini ada yang bersifat praktis dan teoritis. 

Manfaat secara praktis dari penelitian ini adalah sebagai rujukan, 

masukan atau sebagai sarana evaluasi terhadap pelaksanaan pendidikan 

karakter yang selama ini telah diimplementasikan di Bimbingan 

Konseling SMA Muhammadiyah 1 Yogyakarta. 

Sementara untuk manfaat teoritisnya yaitu memberikan sumbangan 

terhadap pengembangan ilmu pendidikan yang berkaitan dengan nilai-

nilai karakter dan strategi yang dilaksanakan dalam bimbingan konseling. 

Selain itu juga dapat membuka kemungkinan bagi penelitian selanjutnya 

yang berkaitan dengan pendidikan karakter pada pelaksanaan Bimbingan 

Konseling.  

D. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka inilah yang digunakan peneliti untuk mengetahui posisi 

penelitiannya dengan penelitian-penelitian terdahulu yang sudah pernah 

dilakukan. Posisi ini untuk menentukan keberlanjutan atau tidaknya penelitian 

yang akan dilakukan, dimana signifikansinya penelitian akan diketahui 

dengan penelitian sebelumnya. 

Rahmat Kamal mengungkapkan bahwa pelaksanaan pendidikan karakter 

di MIN 1 Malang pada dasarnya merupakan pengembangan dari pendidikan 

akhlak al-karimah yang dipadukan dengan pendidikan budaya dan karakter 

bangsa. Pelaksanaannya yaitu dengan beberapa hal diantaranya melalui 
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kurikulum mata pelajaran, budaya madrasah dan program pengembangan diri 

peserta didik.
10

  Penelitian Rahmat ini menemukan beberapa kendala dalam 

pelaksanaan nilai pendidikan karakter. Kendala tersebut dikelompokkan 

menjadi kendala eksternal dan internal. Faktor eksternalnya adalah kurangnya 

perhatian keluarga dalam mengawal sejumlah program pembiasaan di 

madrasah, lingkungan masyarakat yang umum yang semakin jauh dari nilai-

nilai ajaran Islam sehingga sulit ditemukan figur teladan, dan regulasi dari 

sebagian kebijakan pemerintah yang bertendensi politis.Sedangkan faktor 

internalnya adalah guru atau pendidik yang dirasa masih kurang disiplin 

dalam hal ketepatan datang ke madrasah, pemantauan guru yang masih 

kurang maksimal, dan pribadi peserta didik yang terkadang masih sering 

harus diingatkan. Untuk mengatasi berbagai kendala tersebut Rahmat 

menawarkan solusi dalam penelitiannya, yaitu dengan budaya saling 

mengingatkan, pendekatan humanistik, menjalin komunikasi dengan orang 

tua dan membuat buku bina prestasi atau buku penghubung
11

.  

Penelitian dari saudara Rahmat ini kalau penulis telaah fokusnya pada 

bagaimana implementasi pendidikan karakter. Jadi tidak memfokuskan untuk 

mengungkap nilai-nilai karakternya yang terdapat di MIN 1 Malang. Karena 

penelitian yang akan penulis laksanakan pada pelaksanaan Bimbingan 

Konseling adalah mengungkap nilai-nilai karakter yang terdapat pada 

pelaksanaan Bimbingan Konseling di SMA Muhammadiyah 1 Yogyakarta, 

maka jelas ada nilai tambah dari penelitian yang telah dilakukan terdahulu. 

                                                      
10

 Rahmat Kamal, Pendidikan Nilai Karakter Di Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) 1 

Malang, Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta), Tesis 2012), hlm. 151. 
11

 Ibid., hlm. 152. 
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Penelitian di SMA Muhammadiyah 1 Yogyakarta yang akan penulis 

laksanakan merupakan penelitian yang tidak hanya mengungkapkan 

bagaimana implementasi pendidikan karakter, tetapi juga ingin mengetahui 

nilai-nilai karakter yang terinternalisasi dalam pelaksanaan Bimbingan 

Konseling. Dengan demikian jelas ada signifikannya penelitian yang akan 

penulis laksanakan. 

Selain penelitian tentang pelaksanaan pendidikan karakter diatas, ada 

juga penelitian khusus tentang model pendidikan karakter dalam lembaga 

pendidikan. Jadi penelitian ini untuk mencari model apakah yang digunakan 

untuk pendidikan karakter dalam suatu lembaga pendidikan. Syahdara dalam 

penelitiannya di Madrasah Mu’allimat Yogyakarta pernah melakukan 

penelitiannya. Hasil dari penelitian Syahdara mengungkapkan bahwa 

pendidikan karakter di madrasah Mu’allimat Muhammadiyah Yogyakarta 

dilakukan dengan menggunakan model pendekatan holistic (holistic 

approach), dimana seluruh warga Madrasah bertanggung jawab terhadap 

pelaksanaan pendidikan karakter. Pengembangan karakternya kemudian di 

integrasikan ke dalam seluruh aspek kehidupam madrasah dan asrama melalui 

pendidikan intrakulikuler dan ekstrakurikuler yang ditetapkan berdasarkan 

kurikulum.
12

 

Berdasarkan beberapa penelitian yang peneliti kemukakan diatas kiranya 

dapat mewakili penelitian yang topiknya sama dengan penelitian yang akan 

penulis lakukan. Topik dari penetilian diatas adalah sama yaitu tentang 

                                                      
12

 Syahdara Annisa Ma’aruf, Model Pendidikan Karakter di Madrasah Mu’allimat 

Muhammadiyah Yogyakarta (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, Tesis 2013), hlm. 

182-183. 
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pendidikan karakter. Penelitian Rahmat dan Nursalim hampir mirip yaitu 

meneliti tentang pelaksanaan atau implementasi pendidikan karakter. 

Perbedaan yang sangat jelas antara keduanya adalah tempat penelitian yang 

dilakukan. Rahmat meneliti di madrasah ibtidaiyah yang peserta didiknya 

tinggal dirumah masing-masing dengan keluarganya, sedangkan Nursalim 

meneliti di ma’had yang mana santrinya menjadi satu tinggal di asrama. 

Perbedaan yang lebih kelihatan adalah penelitian Syahdara, beliau meneliti 

topiknya sama tentang karakter hanya yang menjadi fokus penelitiannya 

adalah model dari pendidikan karakter. 

Setelah memaparkan beberapa penelitian terdahulu maka penulis dapat 

membedakan penelitian yang akan dilaksanakan. Penelitian yang akan penulis 

lakukan adalah untuk mengungkap internalisasi nilai-nilai karakter yang 

terdapat pelaksanaan Bimbingan Konseling di SMA Muhammadiyah 1 

Yogyakarta, jadi bukan hanya meneliti implementasinya saja, atau model 

pendidikan karakternya. 

Kesimpulannya tema yang diambil sama, yaitu tentang pendidikan 

karakter, hanya yang menjadi pembeda adalah penulis akan menganalisa dulu 

nilai-nilai karakter yang ada di Bimbingan Konseling SMA Muhammadiyah 1 

Yogyakarta, kemudian baru dilanjutkan mengenai bagaimana 

implementasinya, faktor penghambat dan pendukung implementasi nilai-nilai 

pendidikan karakter pada pelaksanaan Bimbingan Konseling. Harapan 

penulis dengan meneliti pada pelaksanaan Bimbingan Konseling akan 
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mengungkap manfaat nilai-nilai karakter, sekaligus dapat menemukan hal 

baru tentang pendidikan karakter. 

E. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) yang 

bersifat kualitatif. Disebut sebagai kualitatif karena data yang terkumpul 

dan analisisnya lebih bersifat kualitatif.
13

 Memahami interaksi sosial 

yang kompleks hanya dapat diurai jika peneliti melakukan penelitian 

kualitatif, disamping itu juga karena gejala sosial sering tidak dapat 

dipahami berdasarkan apa yang diucapkan dan dilakukan orang, tetapi 

dapat diteliti.14 

Peneliti memilih jenis penelitian ini karena peneliti beranggapan 

bahwa suatu keadaan akan terlihat keasliannya ketika diamati, dianalisa 

dan kemudian didiskripsikan. Harapannya peneliti akan menemukan 

jawaban terkait dengan nilai-nilai pendidikan karakter pada pelaksanaan 

Bimbingan Konseling di SMA Muhammadiyah 1 Yogyakarta. 

2. Metode Penentuan Subjek Penelitian 

Subjek yang akan diambil dalam penelitian biasanya di sebut dengan 

populasi. Jika jumlah terlalu besar, maka peneliti dapat mengambil 

sebagian dari jumlah total pupulasi. Sedangkan untuk jumlah populasi 

                                                      
13

 Andi Prastowo, Metode penelitian Kualitatif dalam Perspektif rancangan Penelitian, 

(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2011), hlm. 178. 
14

 Sunarto, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan Tindakan, (Bandung: PT. Refika 

Aditama, 2012), hlm. 40-41. 
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kecil, sebaiknya seluruh populasi digunakan sebagai sumber 

pengambilan data.
15

 

Sampel dalam penelitian di Bimbingan Konseling ini tidak 

menekankan pada jumlah atau keterwakilannya, tetapi lebih menekankan 

pada kualitas informasi, kredibilitas dan kekayaan informasi yang 

dimiliki oleh informan atau partisipan.
16

 Jenis sampel yang akan peneliti 

gunakan adalah purposive sampling atau sampel bertujuan. Dengan 

menggunakan sampel yang cocok dengan maksud penelitian maka akan 

memudahkan peneliti dalam mendapatkan data. 

Jenis sampel yang kedua adalah snowball sampling (bola salju), 

teknik pengambilan sampel bola salju ini sangat bermanfaat dalam 

memperoleh informasi yaitu mulai dari satu menjadi makin lama makin 

banyak.
17

 Pemilihan sasaran sumber data dalam penelitian ini 

menggunakan teknik snowball sampling di mana pada awalnya peneliti 

memilih satu sumber yang dianggap paling mengetahui tentang 

Internalisasi Nilai-Nilai Karakter pada SMA Muhammadiyah 1 

yogyakarta, akan tetapi karena satu sumber dirasa belum bisa 

memberikan data secara lengkap, maka peneliti mencari sumber lain 

yang dipandang lebih mengetahui dan dapat melengkapi data yang 

diberikan oleh sumber sebelumnya, begitu seterusnya hingga sumber data 

                                                      
15

 Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan Kompetensi dan Praktiknya, (jakarta: PT. 

Bumi Aksara 2003), hlm, 53 
16

 J.R. Raco, Metode Penelitian kualitatif …, hlm. 115. 
17

 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif…,hlm. 224. 
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semakin banyak dan data yang didapatkan oleh peneliti jenuh. Adapun 

sasaran sumber data dalam penelitian ini adalah: 

a. Tri Ismu Husnan Purwono selaku Kepala Sekolah SMA 

Muhammadiyah 1 Yogyakarta yang mengetahui banyak mengenai 

informasi bagaimana pembinaan karakter yang telah di internalisasi 

serta data-data yang terkait dengan SMA Muhammadiyah 1 

Yogyakarta 

b. Darmansyah Wakil Kepala Kesiswaan sangat di perlukan untuk 

mendapatkan sumber data tentang kerjasama antara kesiswaan 

dengan guru bimbingan konseling dalam menginternalisasi nilai-

nilai karakter 

c. Sugihartuti selaku Koordinator Guru Bimbingan Konseling, sangat 

pokok untuk mengertahui program-program pembinaan karakter 

maupun pelaksanaan program Bimbingan Konseling yang di 

internalisasikan pada SMA Muhammadiyah 1 Yogyakarta. 

d. Guru-guru / konselor / pembimbing, sebagai konselor turut 

membanntu dalam penelitiam ini, untuk mengetahui bagaimana 

proses pembentukan karakter peserta didik di SMA Muhammadiyah 

1 Yogyakarta, Zairina irawati, Sunarto, Siti Nurhayati, Edo Lestari, 

Nur erlinasari. 

3. Metode Pengumpulan Data 

Setelah menentukan subjek data maka peneliti kemudian 

menentukan metode pengumpulan data. Metode pengumpulan data 
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merupakan suatu hal yang penting dalam penelitian, karena metode ini 

merupakan strategi untuk mendapatkan data yang diperlukan. Metode 

yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah metode: 

a. Observasi 

Observasi adalah salah satu metode pengumpulan data yang 

dilakukan secara langsung dengan mengadakan pengamatan dan 

pencatatan secara sistematis terhadap fenomena-fenomena (tingkah 

laku) agar peneliti memperoleh gambaran yang lebih luas tentang 

permasalahan yang diteliti.
18

 Pengamatan tersebut digunakan untuk 

mengamati hal-hal yang berkaitan dengan ruang, waktu,  tempat, 

pelaku, kegiatan, benda-benda, peristiwa, tujuan, dan perasaan. 

Tentu saja dalam pengamatan ini disesuaikan juga data yang terkait 

atau sangat relevan dengan data yang peneliti butuhkan.
19

 Dalam 

penelitian ini, hal-hal yang akan diobservasi adalah kegiatan 

Bimbingan Konseling di SMA Muhammadiyah 1 Yogyakarta. 

b. Wawancara 

In depth interview diartikan sebagai wawancara secara 

mendalam, sehingga diperoleh data yang benar-benar dibutuhkan 

oleh penulis. Secara istilah wawancara adalah suatu metode 

pengumpulan data yang berupa kegiatan pertemuan dua orang atau 

lebih secara langsung untuk mencari informasi dan ide dengan tanya 

                                                      
18

 Basrowi, Memahami Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), hlm. 94. 
19

 Hamid Patilima, Metode Penelitian Kualitatif, cet. ke-4, (Bandung: Alfabeta, 2013), 

hlm. 63. 
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jawab secara lisan sehingga dibangun makna dalam suatu topik 

tertentu.
20

 

Beberapa kelebihan dari pengumpulan data melalui wawancara, 

diantaranya pewawancara dapat bertemu langsung dengan yang akan 

diwawancarai, sehingga data diperoleh secara mendalam karena 

yang diinterview bisa mengungkapkan isi hatinya secara lebih luas. 

Wawancara langsung juga dapat digunakan untuk mengulang 

pertanyaan yang tidak jelas dan diarahkan yang lebih bermakna. 

Teknik wawancara dalam penelitian ini digunakan untuk 

mendapatkan informasi tentang nilai-nilai pendidikan karakter pada 

pelaksanaan Bimbingan Konseling, bagaimana implementasinya dan 

faktor pendukung dan penghambatnya. Adapun pihak-pihak yang 

dianggap sebagai informan dalam penelitian ini adalah Kepala 

Sekolah, Wa.Ka kesiswaan, Koordinator Pembimbing, dan guru-

guru Bimbingan Konseling. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah metode pengumpulan data dengan 

menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen, baik tertulis, 

gambar maupun elektronik.
21

 Dokumen-dokumen yang diperlukan 

dalam penelitian tesis ini adalah dokumen SMA Muhammadiyah 1 

Yogyakarta, dokumen siswa SMA Muhammadiyah 1 yogyakarta, 

dokumen pembimbing, , dokumen kurikulum Bimbingan Konseling, 

                                                      
20

 Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif …, hlm. 212. 
21

 Nana Syaodih, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 

2006), hlm. 220. 
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dokumen kegiatan atau program BK dan dokumen lain yang 

menguatkan data penelitian. 

4. Uji Keabsahan Data 

Untuk mendapatkan keabsahan (trustworthiness) data diperlukan 

teknik dalam pemeriksaan data.
22

 Dalam penelitian ini peneliti akan 

menggunakan teknik triangulasi. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan 

keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar dari cara 

data didapatkan, keperluannya adalah untuk pengecekan atau 

pembanding terhadap data yang telah didapatkan sebelumnya.
23

 

Teknik triangulasi dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan 

teknik pemeriksaan yang memanfaatkan penggunaan sumber dan 

metode. Triangulasi dengan sumber berarti membandingkan dan 

mengecek suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan sumber 

yang berbeda. Untuk menggunakan teknik sumber ini diantara caranya 

adalah dengan cara membandingkan data hasil pengamatan dengan data 

hasil wawancara, atau dengan membandingkan hasil wawancara dengan 

isi suatu dokumen yang berkaitan dengan data.
24

 Dalam penelitian di 

Bimbingan Konseling ini peneliti dapat menguji keabsahan datanya 

dengan saling membandingkan data hasil pengamatan dengan wawancara 

atau dengan dokumen yang terkait. 

                                                      
22

 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif …, hlm. 324. 
23

 Djunaidi Ghony dan Fauzan Almansur, Metode Penelitian Kualitatif, (Jogjakarta: Ar-

Ruzz Media, 2012), hlm. 322 
24

 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif …, hlm. 330 
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Teknik triangulasi yang menggunakan metode terdapat dua strategi 

yaitu dengan pengecekan derajat kepercayaan penemuan hasil penelitian 

beberapa teknik pengumpulan data dan pengecekan derajat kepercayaan 

beberapa sumber data dengan metode yang sama.
25

 

a. Trianggulasi teknik, yang berarti peneliti menggunakan teknik 

pengumpulan data yang berbeda-beda untuk mendapatkan data dari 

sumber yang sama. Dalam hal ini peneliti menggunakan observasi 

parsitipasif (langsung), wawancara mendalam (terbuka) dan 

dokumentasi terhadap sumber data yaitu Tri Ismu Husnan Purwono 

(kepala Sekolah), Darmansyah (Wa.Ka.Kesiswaan), Sugihartuti 

(koordinator BK), Zairina irawati, Sunarto, Siti Nurhayati, Edo 

Lestari, Nur erlinasari.(Guru Pembimbing) 

b. Trianggulasi sumber yang berarti peneliti menggunakanya untuk 

mendapatkan data dari sumber yang berbeda-beda dengan teknik 

yang sama. Dalam hal ini peneliti melakukan wawancara secara 

langsung dengan Tri Ismu husnan Purwono (kepala Sekolah) 

Darmansyah (Wa.Ka.Kesiswaan), Sugihartuti (koordinator BK), 

Zairina irawati, Sunarto, Siti Nurhayati, Edo Lestari, Nur 

erlinasari.(Guru Pembimbing) 

Kesimpulanya dengan model triangulasi ini peneliti dapat me-

recheck temuannya dengan jalan membandingkan dengan sumber dan 

metode, yang dapat dilakukan dengan mengajukan berbagai macam 

                                                      
25

 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif …,  hlm. 331. 
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variasi pertanyaan, mengecek dengan berbagai sumber data dan 

memanfaatkan berbagai metode supaya pengecekan kepercayaan data 

dapat dilakukan.
26

 

5. Analisis Data 

Analisa data adalah proses mengorganisasikan data, memilah-

milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, mensintesiskannya,  

mengolah data kedalam pola, menemukan apa yang penting, apa yang 

dipelajari dan memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang 

lain.
27

  Analisa data ini untuk mengatur secara sistematis bahan hasil 

wawancara, observasi, dan menafsirkannya untuk menghasilkan 

pemikiran, pendapat, teori atau gagasan baru, inilah yang biasa disebut 

finding.
28

 Untuk menganalisa data yang diperoleh peneliti menggunakan 

teknik analisis data diskriptif yang dikembangkan oleh Milles dan 

Hubberman yang mencakup tiga kegiatan bersamaan, reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

a. Reduksi Data  

Reduksi data merupakan proses pemilihan, pemusatan, 

perhatian, pengabtraksian dan pentransformasian data kasar yang 

didapatkan dari lapangan. Kegiatan ini akan berlangsung selama 

penelitian berlangsung dari awal sampai akhir penelitian. Fungsi dari 

reduksi data ini adalah supaya peneliti dapat menajamkan, 

                                                      
26

 Ibid., hlm. 332. 
27

 Ibid., hlm. 248. 
28

 J.R. Raco, Metode Penelitian Kualitatif …, hlm. 121. 
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menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu dan 

mengorganisasi sehingga bisa menginterpretasi. 

Dalam proses reduksi ini peneliti akan benar-benar mencari data 

yang valid, jadi ketika peneliti menyangsikan kebenaran data yang 

sudah diperoleh maka bisa dicek ulang kembali dengan sumber data 

lain yang dirasa peneliti lebih dapat dipercaya sebagai data yang 

benar. 

b. Penyajian Data 

Penyajian data merupakan sekumpulan informasi tersusun yang 

memberikan kemungkinan untuk penarikan kesimpulan dan 

pengambilan tindakan. Dalam tahap ini peneliti akan melakukan 

penyajian data sesuai dengan data yang didapatkan, kemudian 

diklasifikasikan berdasarkan tema-tema inti untuk memudahkan 

dalam pengambilan kesimpulan. Penyajian data dalam tesis ini 

merupakan penggambaran seluruh informasi tentang nilai-nilai 

pendidikan karakter pada pelaksanaan Bimbingan Konseling di SMA 

Muhammadiyah 1 Yogyakarta. 

c. Penarikan Kesimpulan 

Penarikan kesimpulan merupakan salah satu bagian dari satu 

kegiatan dari konfigurasi yang utuh. Kesimpulan yang didapatkan 

juga selalu diverifikasi selama penelitian berlangsung. Dalam tahap 

ini peneliti akan membuat rumusan dan mengangkatnya sebagai 
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temuan penelitian  atau jawaban dari permasalahan penelitian setelah 

mengkaji secara mendalam data yang didapatkan
29

. 

F. Sistematika Pembahasan 

Penelitian tesis ini akan dijabarkan kedalam lima bab dan tersusun 

dengan sistematika sebagai berikut : 

Bab I, pendahuluan, peneliti mencoba melihat permasalahan pendidikan 

dalam realitas empiris, dengan memfokuskan pada pembahasan pendidikan 

karakter yang dilihat dari sisi idealitas dan realitasnya, kemudian 

permasalahan tersebut dikaji untuk mengetahui permasalahan yang ada pada 

objek penelitian. Struktur dalam bab satu ini akan disusun sebagai berikut : A. 

latar belakang, B. perumusan masalah, C. tujuan dan kegunaan penelitian, D. 

kajian pustaka, E. metode penelitian, F. sistematika pembahasan. 

Bab II, menjelaskan landasan teori tentang nilai-nilai pendidikan karakter 

ditinjau berdasarkan pendapat para ahli pendidikan dan juga dari 

kemendiknas. Diantara yang menjadi bahasan adalah, pengertian pendidikan 

karakter, tujuan pendidikan karakter, implementasi pendidikan karakter. 

Selain itu juga menjelaskan tentang pelaksanaan BK secara umum. 

Bab III, membahas tentang gambaran umum Bimbingan konseling SMA 

Muhammadiyah 1 Yogyakarta. Pembahasannya mencakup konsep dan 

dokumentasi bimbingan konseling SMA Muhammadiyah 1 yogyakarta,  

struktur organisasinya.    

                                                      
29

 Basrowi, Memahami Penelitian Kualitatif …, hlm. 209-210. 
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Bab IV, membahas tentang nilai-nilai karakter yang terdapat pada 

pelaksanaan BK di SMA Muhammadiyah 1 yogyakarta, bagaimana 

internalisasinya, implementasinya, strateginya, prinsip-prinsip yang di 

internalisasikan, problematika penerapan, faktor pendukung dan penghambat  

yang dicapai dalam interrnalisasi milai-nilai karakter.  

Bab V, penutup, bab ini berisi tentang kesimpulan dari hasil penelitian. 

Saran-saran tentang hasil penelitian juga disampaikan dalam bab ini agar 

dipertimbangkan mengenai masukan dari peneliti, baik bagi SMA 

Muhammadiyah 1 Yogyakarta maupun peneliti yang lain atau kalangan 

umum sekalipun.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan permasalahan dan setelah selesai melakukan penelitian dan 

pembahasan mengenai Internalisasi nilai-nilai pendidikan karakter  pada 

pelaksanaan BK di SMA Muhammadiyah 1 Yogyakarta, maka penulis 

mengambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Strategi Internalisasi Nilai-nilai karakter yang terdapat pada pelaksanaan 

BK SMA Muhammadiyah 1 adalah adalah religius, jujur, toleransi, 

disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri, rasa ingin tahu, semangat 

kebangsaan, cinta tanah air, menghargai prestasi, 

bersahabat/komunikatif, gemar membaca, peduli lingkungan, peduli 

sosial, dan tanggung jawab. Dari internalisasi nilai-nilai karakter yang 

terdapat di BK SMA Muhammadiyah1 yogyakarta tersebut dapat 

disimpulkan bahwa mendapatkan banyak manfaat seperti tambahan ilmu 

agama dan terbina perilakunya dalam kehidupan sehari-hari. 

2. Internalisasi Nilai-Nilai Karakter pada pelaksanaan BK di SMA 

Muhammadiyah 1 Yogyakarta dilaksanakan dengan berbagai tahapan 

yaitu: perencanaan, pelaksanaan (organizing, stafing, coordinating), 

evaluasi dan tindak lanjut. Sedangkan teknis pelaksanaan kegiatan 

Internalisasi Nilai-nulai karakter pada pelaksanaan BK SMA 

Muhammadiyah 1 Yogyakarta adalah secara Layanan secara Klasikal 
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(layanan orientasi, layanan informasi, layanan pembelajaran), 

pelaksanaan layanan bimbingan secara Kelompok (layanan bimbingan 

kelompok, layanan konseling kelompok), dan layanan bimbingan secara. 

Perseorangan, (layanan konseling perseorangan, layanan penempatan 

dan penyaluran) yaitu: kelompok kegiatan bersama, pilihan keterampilan 

dan kesenian, kegiatan ekstra-kurikuler.  

3. Faktor pendukung dalam menginternalisasi nilai-nilai karakter pada 

pelaksanaan BK adalah lingkungan sekolah yang kondusif, komunikasi 

yang harmonis antara berbagai pihak dengan pengelola staf BK, sarana 

prasarana yang memadai, komitmen yang kuat antara konselor dan orang 

tua/wali siswa, dan kerja sama yang baik antara sekolah dengan warga 

sekitar. Sedangkan faktor penghambatnya adalah heteroginitas siswa, 

keterbatasan waktu pembimbing atau konselor, koordinasi staf BK yang 

belum optimal, kondisi internal pribadi siswa, tayangan yang bersifat 

negatif, pengaruh budaya luar yang tidak sejalan dengan pendidikan 

karakter. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian tentang nilai-nilai pendidikan karakter pada 

pelaksanaan Bimbingan Konseling di SMA Muhammadiyah 1 Yogyakarta, 

maka penulis memberikan saran sebagai berikut: 

1. Bagi staf BK maupun SMA Muhammadiyah 1 Yogyakarta, untuk lebih 

meningkatkan internalisasi nilai-nilai karakter kepada anak-anak, 

mengingat tantangan saat ini dan kedepan semakin komplek dalam dunia 
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remaja. Selain itu nilai-nilai karakter juga sesuai dengan ajaran agama 

Islam dan sangat cocok dikembangkan di lembaga pendidikan seperti 

sekolah. Apalagi unit Bimbingan Konseling mempunyai fasilitas 

pendukung yang cukup memadai, jadi harus dimaksimalkan semaksimal 

mungkin. 

2. Bagi Pihak sekolah SMA Muhammadiyah 1 Yogyakarta perlu 

meningkatkan komunikasi dan kerjasamanya dalam membina anak-anak, 

karena sebagian waktunya anak-anak berada di lingkungan sekolah. 

Sehingga anak-anak selama tidak berada di lingkungan sekolah juga 

terawasi dengan baik. 

C. Kata Penutup 

Segala puji syukur kehadirat Allah Swt atas limpahan anugrah berupa 

nikmat dan karunianya, yang senantiasa memberikan kemudahan dan 

kelancaran dalam penyusunan tesis ini. Sholawat dan salam tak lupa juga 

senantiasa kami haturkan kepada teladan umat Nabi Muhamad Saw, beserta 

keluarga, sahabat dan para pengikutnya. 

Dalam penulisan dan penyususnan penelitian ini tidak menutup 

kemungkinan ditemukan kekurangan dan kesalahan. Hal ini karena 

keterbatasan penulis dalam mengkaji ataupun melaporkan penelitian ini, oleh 

karena itu saran dan kritk dari pembaca kami terima. 

Semoga tesis ini dapat bermanfaat bukan hanya bagi penulis tetapi juga 

bagi pihak SMA Muhammadiyah 1 Yogyakarta, unit Bimbingan konseling, 

juga dapat menjadi referensi perseorangan atau lembaga pendidikan Islam. 
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Semoga Allah Swt memberikan balasan baik kepada semua pihak yang 

membantu penulisan tesis ini. 
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